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Based on the KNKT data, within the last 7 years (2010-2016) there are 35 cases of train accidents. As many as 41% occur due to 
environmental factors such as railway crossings (KAI) without a latch. The Ombudsman RI calculated of KAI crossings without a 
latch reaching 1,000 locations. Including one in the residential area perumahan Pesona Regency Patrang, Kabupaten Jember. The 
railway is right at the entrance of the area. Based on survey results with residents of perumahan Pesona Regency, need a warning 
system as the train passes. In addition to being used as a community citizen, this system can help the housing guard to be on alert 
when the train passes. Warning system created, composed of 96x16 cm2 moving sign display and siren with 6 variations of sound. The 
schedule of train passes (on schedule PT KAI) in this crossing (perumahan pesona regency) is stored in the microcontroller.  The type 
of microcontroller used is ATMega328 with Arduino programming language The system will give it a siren sound and display the 
warning to be careful for 10 minutes before the train flight schedule. The system is set to work for 7x24 hours non-stop. In addition to 
making system, in the program of devotion is also carried out training for administrators RT / RW perumahan pesona regency  for 
the care and troubleshooting this system. 
 




Perlintasan sebidang atau yang biasa disebut perlinatasan 
kereta api adalah perpotongan sebidang antara jalur kereta 
api dengan jalan yang dikelompokkan dalam 2 jenis yaitu, 
perlintasan sebidang dengan pintu dan perlintasan sebidang 
yang tidak dijaga. Untuk perlintasan sebidang dengan arus 
kendaraan yang tinggi merupakan perlintasan sebidang yang 
wajib dilengkapi dengan pintu perlintasan yang 
dikendalikan oleh petugas atau otomatis. Di Jawa Timur 
tercatat terdapat 1400 perlintasan sebidang dengan rincian 
880 tidak berpintu pintu, 170 tanpa pintu tetapi terpasang 
early warning system (EWS), 350 sudah berpintu. 
Perlintasan sebidang tidak berpintu sangat berpotensi 
terjadinya kecelakaan yang melibatkan sarana transportasi 
kereta api ini. Seperti dikutip informasi dari DAOP VIII 
Surabaya, pada tahun 2013 hingga awal tahun 2017 terjadi 
105 kecelakaan yang terjadi diperlintasan sebidang di 
DAOP VIII baik yang berpintu maupun tidak berpintu. Di 
DAOP IX Jember terdapat 378 perlintasan sebidang yang 
terdiri dari 102 terjaga dan 276 tidak terjaga. Dan di tahun 
2016 terjadi kecelakaan di perlintasan sebidang tercatat 32 
kejadian kecelakaan.  
Untuk menghindari terjadinya kecelakaan setidaknya di 
tiap perlintasan terpasang 4 rambu yang berfungsi untuk 
mengingatkan pengguna jalan, yaitu : rambu pemberitahuan 
ada rel kereta api, jumlah jalur satu atau dua, rambu kejut, 
dan rambu henti. Hal ini masih dianggap belum sepenuhnya 
memberi keamanan saat melintas, karena selama ini 
kecelakaan yang terjadi di perlintasan sebidang selalu 
disimpulkan penyebabnya adalah “human error”. Salah satu 
cara untuk mengurangi resiko kecelakaan saat melintas 
perlintasan sebidang adalah membuat sistem informasi 
peringatan dini pada perlintasan sebidang sehingga 
pengguna perlintasan sebidang yang akan menyeberang rel 
kereta api dapat mengetahui kedatangan kereta pada 
perlintasan sebidang tersebut. 
Penelitian ini merupakan salah satu bentuk dari kegiatan 
Pengabdian Pada Masyarakat di Desa Patrang Kecamatan 
patrang Kabupaten Jember, tepatnya di wilayah RW020. 
Alat sistem peringatan dini pada perlintasan sebidang di 
wilayah RW 020 memanfaatkan jadwal kereta berdasarkan 
informasi dari petugas penjaga perlintasan sebidang dengan 
              
  
 





menampilkan jadwal kedatangan kereta api pada moving 
sign yang bertujan sebagai early warning system, yang 
bertujan mengingatkan pengguna perlintasan sebidang untuk 
waspada akan kedatangan kereta api melintas. 
II. TARGET DAN LUARAN 
Sasaran dari program pengabdian masyarakat ini adalah 
pembuatan sistem peringatan otomatis pada perlintasan 
kereta api tanpa palang pintu resmi di perumahan Green 
Pesona Regency Jember. Pemilihan mitra ini ditetapkan 
dengan mempertimbangkan efisiensi dan intensitas 
pelaksanaan program pengabdian. Mitra pengabdian 
masyarakat ini adalah warga perumahan Green Tegal Gede 
Patrang Jember. Jenis permasalahan yang ditangani dalam 
program pengabdian masyarakat ini meliputi aspek teknis. 
Aspek teknis yang dilakukan dengan pembuatan dan 
pelatihan penggunaan alat peringatan otomtasis pada 
perlintasan kereta api tanpa palang pintu di perumahan 
Green Pesona Regency Jember.  
Pada hakikatnya, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi mitra melalui 
pendekatan terpadu, agar dapat mengurangi resiko 
kecelakaan kereta api di area perumahan padat penduduk. 
Adapun perubahan yang diharapkan pasca pengabdian 
masyarakat ini ditunjukkan pada tabel 1.  
TABEL 1 SEBELUM DAN SESUDAH PENGGUNAAN ALAT PERINGATAN 
OTOMTASIS PADA PERLINTASAN KERETA API TANPA PALANG PINTU DI 
PERUMAHAN GREEN PESONA REGENCY JEMBER 
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III. METODE PERANCANGAN 
Metode perancangan sistem peringatan dini perlintasan 
kereta api dibagi menjadi dua yaitu perancangan perangkat 
keras dan perancangan perangkat lunak. Perancangan 
perangkat keras terdiri dari beberapa komponen yaitu : 
1) Kontroler Arduino UNO/ ATMega328 
2) RTC DS3231 
3) Switch Button 
4) DMD P10 
5) Horn/ Speaker 
 
Gambar 1. Diagram blok sistem peringatan dini perlintasan sebidang tidak 
berpintu 
Komponen-komponen tersebut merupakan bagian dari 
sistem peringatan dini perlintasan kereta api pada kegiatan 
pengabdian ini yang dapat digambarkan dalam diagram blok 
sistem pada gambar 1. 
     Berdasarkan jadwal kereta api yang tertera di laman 
www.keretaapi.co.id, terdapat 6 kereta yang melintasi 
perumahan Pesona Regency Patrang yaitu: K.A. Mutiara 
Timur Malam, K.A. Mutiara Timur Siang, K.A. 
Probowangi, K.A. Sri Tanjung, K.A. Tawangalun, dan K.A. 
Pandanwangi. Kecuali K.A. Pandanwangi, masing-masing 
kereta melewati perlintasan di perumahan sebanyak 2 kali. 
Pertama dari arah Banyuwangi ke Stasiun Jember, dan 
kedua dari arah Stasiun Jember ke Banyuwangi. K.A. 
Pandanwangi melewati perlintasan perumahan sebanyak 4 
kali. Tabel 1 merupakan jadwal kereta api melintasi 
perlintasan di perumahan Pesona Regency Patrang.
              
  
 





Gambar 2. Flowchart sistem peringatan dini perlintasan kereta api pada 
perlintasan perumahan Pesona Regency Patrang, Jember 
 
Jadwal kereta api disimpan pada memori kontroler. 
Kontroler akan menampilkan jadwal kereta api terdekat 
yang akan melintas. 10 menit sebelum kereta api melintas, 
maka kontroler akan memberi notifikasi bahwa akan ada 
kereta api yang akan melintas. Notifikasi berupa bunyi 
sirine selama 5 detik dan peringatan “hati-hati” pada layar 
running text yang ditampilkan selama 10 menit. Apabila 
saklar diaktifkan, maka kontroler akan menampilkan tulisan 
berkedip “STOP” dan mengaktifkan sirine. Apabila saklar 
dinonaktifkan, maka kontroler akan kembali menampilkan 
jadwal kereta terdekat. Keseluruhan jalannya program 
ditampilkan pada gambar 6.  
TABEL 2. JADWAL KERETA MELINTASI PERLINTASAN SEBIDANG 
PERUMAHAN PESONA REGENCY PATRANG 
















Probowangi Banyuwangi 16:29 
Probowangi Jember 08:43 
Sri Tanjung Banyuwangi 09:05 
Sri Tanjung Jember 18:10 
Tawang Alun Banyuwangi 07:32 
Tawang Alun Jember 21:00 
Pandanwangi Banyuwangi 05:15 
Pandanwangi Jember 12:55 
Pandanwangi Banyuwangi 15:30 
Pandanwangi Jember 23:20 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Dalam melaksanakan Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, Politeknik Negeri Jember telah melaksanakan 
kegiatan ini sesuai dengan bidang pendidikannya, yaitu 
bidang Agribisnis (produksi, pengolahan, dan pemasaran), 
Komputer dan Bahasa Inggris. Pada dasarnya kegiatan ini 
ditujukan untuk meningkatkan kompetensi tenaga pengajar 
(dosen) dalam bidang mata kuliah yang dibinanya, di 
samping secara langsung juga meningkatkan kualitas 
lulusan melalui keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini. 
Diharapkan dengan meningkatnya kualitas kompetensi 
dosen pada mata kuliah yang dibinanya, dapat menambah 
keakuratan dan keterbaruan materi kuliah yang akan 
ditransfer kepada mahasiswa dalam proses belajar 
mengajarnya. 
Kegiatan P3M yang telah dilakukan oleh POLIJE 
diantaranya adalah : 
1) Pengembangan berbagai jenis dan bentuk Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah di bidang Agribisnis  
2) Rancangbangun (Rekayasa) berbagai jenis teknologi 
tepat guna (proses dan peralatan) dalam bidang 
budidaya dan pengolahan produk pertanian 
3) Aplikasi teknologi informasi dalam agribisnis  
4) Aplikasi Bahasa Inggris dalam mendukung aktivitas 
agribisnis seperti agrowisata, pemasaran, dan promosi. 
Kajian faktor pendukung dalam pengembangan 
agribisnis dalam skala wilayah adalah pengembangan 
agropolitan yang ditinjau dari aspek kesuburan tanah, 
ketersesediaan benih/bibit, pemupukan, pengairan, 
pengendalian hama penyakit, teknologi (proses dan 
peralatan) pengolahan produk pertanian, pemasaran, 
permodalan. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Sebelum sistem peringatan di pasang pada area 
perlintasan kereta api, dilakukan pengujian dengan 
mengaktifkan alat selama 7x24 jam non-stop. Dalam 
kondisi normal, tampilan movign sign tampak seperti 
gambar 7. Bagian A merupakan tampilan kereta api yang 
akan melintas. Bagian B merupakan waktu kereta api yang 
akan melintas. Bagian C merupakan arah kedatangan kereta 






























              
  
 






Gambar 3. Tampilan utama moving sign 
 
Apabila kedatangan kereta <=10 menit, maka kontroler 
akan menampilkan peringatan hati-hati dan membunyikan 
sirine selama 10 detik. Gambar 8 merupakan peringatan 
untuk berhati-hati yang ditampilkan secara periodik 
.  
 
Gambar 4. Tampilan saat waktu kedatangan kereta <= 10 menit 
 
Petugas penjaga perumahan akan menutup pintu masuk 
perumahan saat kereta akan melintas, sekaligus 
mengaktifkan sirine peringatan. Gambar 9 merupakan 
tampilan peringatan untuk berhenti dan tidak melewati 
perlintasan kereta api.  
 
 
Gambar 5. Tampilan moving sign saat saklar diaktifkan 
VI. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian, kontroler dapat 
menampilkan jadwal kedatangan kereta api dan memberikan 
peringatan dalam kurun waktu 7x24 jam non-stop. 
Penampilan jadwal kedatangan kereta api pada area 
perlintasan, dapat memberikan kenyamanan pada warga 
yang hendak melewati perlintasan kereta api. Sistem 
peringatan yang dibuat juga dapat membantu penjaga untuk 
lebih bersiaga terhadap kedatangan kereta api, terutama saat 
malam hari. Perubahan jadwal kereta api dapat dilakukan 
secara manual menggunakan komputer. Kedepan, akan 
dikembangkan aplikasi Android untuk pengaturan jadwal 
kereta api yang tersimpan pada kontroler. 
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